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要旨 
 
 

 

アグスティに、フェリ・シンティア。秋雪しんぼ監督のさよなら絶望先生の

アニメにおける教師の絶望。ブラウィジャヤ大学にほん文学科。 

指導教官：デウィ・プスピタサリ 

 

キーワド ：絶望、さよなら絶望先生、症状、認知理論アーロン・ベック 

 

心理文学は創造性や感じたことを使用し、精神的な活動を文学的に観察し、

研究することである。絶望は、心理学の精神側面の一つである。絶望は、考

え方や、行動や、感精などに影響を与える。長い間の気持ちの乱れの状態で

ある。日本では、教師の絶望は、深刻な問題である。日本の文部科学省によ

ると４０歳の教師が重い作業負荷の落ち込んでいる。一方、２０歳から３０

歳までの教師が生徒の両親とのコミューニクーションの心配がある。さよな

ら絶望先生というタイトルのアニメでは、絶望の症状を持っている一人のキ

ャラがいる。名前はのぞむいとしきという。本研究では、のぞむいとしきが

どのような絶望の症状があるかを明らかにした。 

分析の記述という研究方法を使用した。本研究では、アーロン・ベックの

認知理論とベック絶望インベントリを使用された。この理論では、絶望な人

によくある２１の兆候と５の症状があるため、筆者はこの理論を使用した。 

本研究の結果は、以下の通りである。のぞむいとしきにいくつかの絶望の

症状が見つけられた。感情的な症状では、諦めやすいことと迷うことと怒り

やすいことである。思考的な症状では、悲観のことと自殺したいことと罪悪

感のことと自分自身に嫌になることである。刺激的な症状では、仕事を働い

たくない。動作的な症状では、一般的に社会生活から離れることである。身

体的症状では、のぞむいとしきに見つけられない。 
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ABSTRAK 

 

Agustini, Ferry Sintya. 2017. Gejala Depresi Seorang Guru yang Tercermin 

dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei Karya Akiyuki Shinbo. Program Studi 

Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: Dewi Puspitasari. 

 

Kata Kunci: Depresi, Sayonara Zetsubou Sensei, Simtom, Teori Kognitif Aaron Beck 

 Psikologi sastra merupakan kajian sastra yang memandang karya sebagai 

aktivitas kejiwaan pengarang yang menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam 

berkarya. Salah satu aspek kejiwaan dalam ilmu psikologi adalah depresi. Depresi 

adalah kondisi terganggunya perasaan dan emosional secara berkepanjangan yang 

melibatkan proses berpikir, berperilaku, dan berperasaan. Di Jepang, tingkat depresi 

guru termasuk dalam masalah yang serius. Hasil survei Kementrian Pendidikan 

Jepang, guru yang berusia 40 tahun merasa tertekan karena beban kerja yang berat, 

sedangkan guru yang berusia 20-30 tahun mengalami kekhawatiran tentang 

bagaimana berkomunikasi dengan orang tua murid. Dalam anime berjudul Sayonara 

Zetsubou Sensei, terdapat 1 tokoh yang memiliki gejala depresi. Tokoh tersebut 

bernama Itoshiki Nozomu yang berperan sebagai seorang guru yang mengalami 

gejala depresi. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

gejala depresi seorang guru yang tercermin pada tokoh utama Itoshiki Nozomu.  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Teori yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Teori Kognitif dan Beck Depression Inventory dari Aaron 

Beck. Teori ini digunakan karena di dalam teori tersebut terdapat 5 simtom dan 21 

gejala depresi yang selalu muncul pada diri seseorang yang mengalami depresi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Itoshiki Nozomu mengalami gejala 

depresi. Dalam simtom emosional, gejala yang paling banyak ditemukan yaitu rasa 

kegagalan, ragu-ragu, dan lekas marah. Pada simtom kognitif, gejala yang ditemukan 

yaitu pesimis, ingin bunuh diri, rasa bersalah, serta tidak suka terhadap diri. Pada 

simtom motivasional, hambatan kerja merupakan gejala yang sering ditemukan. Pada 

simtom tingkah laku, seseorang yang mengalami gejala depresi umumnya menarik 

diri dari kehidupan sosialnya. Pada simtom fisik, tidak digambarkan dengan detail 

simtom fisik yang dialami tokoh Itoshiki Nozomu. Kesimpulan umum dari simtom 

yang sering ditemukan dalam individu yang mengalami gangguan depresi yaitu 

simtom kognitif dan simtom motivasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Psikologi beserta sub-ilmunya, pada dasarnya mempunyai hubungan yang 

sangat erat dengan ilmu-ilmu lain. Hubungan itu biasanya bersifat timbal-balik. 

Psikologi memerlukan bantuan ilmu-ilmu lain, dan sebaliknya ilmu-ilmu lain juga 

memerlukan bantuan psikologi. Salah satu hubungan psikologi dengan ilmu lain 

adalah psikologi dengan sastra. Menurut Endraswara (2003:96), Psikologi sastra 

merupakan kajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas kejiwaan 

pengarang yang menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. Begitupun 

pembaca, dalam menanggapi karya juga tidak akan lepas dari kejiwaan masing-

masing. Pengarang akan mengungkap gejala jiwa kemudian diolah kedalam teks 

dan dilengkapi dengan kejiwaannnya. Karya sastra yang dipandang sebagai 

fenomena psikologis akan menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-

tokoh jika kebetulan teks berupa drama atau prosa. 

Salah satu aspek kejiwaan dalam ilmu psikologi khususnya gangguan 

psikologi adalah depresi. Menurut Sarwono (2000:249) depresi disebut juga 

dengan unipolar disorder, yaitu perasaan murung, kehilangan gairah untuk 

melakukan hal-hal yang biasa dilakukannya dan tidak bisa mengekspresikan 

kegembiraan. Biasanya terjadi pada awal sampai pertengahan usia dewasa. Bisa 

terjadi sekali, bisa terjadi sering kali, bisa sebentar selama hidup, bisa bertahap 
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dan bisa mendadak berat. Faktor penyebab terjadinya depresi yaitu faktor 

biologis, faktor psikologis, dan faktor sosiokultural. Sarwono (2000:249) 

menyatakan salah satu faktor penyebab terjadinya depresi pada seseorang yaitu 

faktor psikologis ketika adanya harapan keinginan atau cita-cita yang tidak 

terpenuhi. Menurut Rice PL dalam Machmudah (2013:30) depresi  adalah   

kondisi terganggunya mood dan emosional secara berkepanjangan yang 

melibatkan proses berpikir, berperilaku, dan berperasaan yang pada umumnya 

muncul karena hilangnya harapan atau perasaan yang tidak berdaya. Menurut 

Rathus (dalam Lubis 2009:13) menyatakan orang yang mengalami depresi 

umumnya mengalami gangguan yang meliputi keadaan emosi, motivasi, 

fungsional, dan gerakan tingkah laku serta kognisi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

depresi adalah gangguan mood, motivasi, tingkah laku, kognisi serta kondisi 

emosional berkepanjangan yang mewarnai seluruh proses mental (berpikir, 

berperasaan dan berperilaku) seseorang, muncul perasaan tidak berdaya dan 

kehilangan harapan yang dipengaruhi oleh faktor biologis, faktor psikologis, serta 

faktor sosiokultural. 

Gangguan depresi dapat dituangkan ke dalam suatu karya sastra. Pada 

dasarnya karya sastra memiliki karya yang bersifat fiksi dan non fiksi. Karya 

sastra yang bersifat fiksi seperti novel, cerpen, komik, dan essai, sedangkan yang 

bersifat non fiksi berupa puisi, lagu, dan drama. Di Jepang sendiri terdapat karya 

sastra yang disebut anime. Anime adalah animasi khas Jepang yang biasanya 

dicirikan melalui gambar-gambar berwarna-warni yang menampilkan tokoh-tokoh 

https://id.wikipedia.org/wiki/Animasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
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dalam berbagai macam lokasi dan cerita, yang ditujukan pada beragam jenis 

penonton. Anime dipengaruhi gaya gambar manga, komik khas Jepang.  

Dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei terlihat gejala kejiwaan yang 

terdapat pada tokoh Itoshiki Nozomu. Anime ini bertemakan tentang kehidupan 

sekolah menengah atas di Jepang. Tokoh utama dalam anime Sayonara, Zetsubou 

Sensei adalah seorang guru sekaligus wali kelas bernama Itoshiki Nozomu.  

Meskipun tugas seorang guru adalah mengajarkan  murid-muridnya berbagai hal 

yang baik, namun bagi guru ini tidak ada hal yang baik di dunia, dia menganggap 

semuanya buruk. Itoshiki digambarkan sebagai guru yang sangat pesimis, mudah 

putus asa, dan selalu berpikiran negatif. Jika ada hal sepele yang mengganggu 

pikirannya, maka Itoshiki tak segan-segan untuk melakukan bunuh diri, tetapi 

setiap Itoshiki akan melakukan bunuh diri, Itoshiki selalu diselamatkan oleh salah 

satu muridnya. 

Pada awal bagian anime, digambarkan awal musim semi saat hari pertama 

masuk sekolah, Itoshiki bertemu dengan seorang gadis yang merupakan siswi dari 

sekolah tempatnya mengajar. Saat itu sang guru sedang mencoba menggantung 

diri di bawah pohon sakura yang sedang bermekaran. Pertemuan antara guru dan 

murid tersebut adalah sebuah takdir, sang gadis kemudian menarik guru tersebut 

hingga talinya terputus dan kemudian terjatuh. Gadis yang menemukannya 

tersebut bernama Kafuka Fuura. Fuura adalah seorang gadis yang terlihat ceria 

dan selalu berpikiran positif. Sifatnya mungkin terlihat berlawanan dengan 

Itoshiki, namun sebenarnya gadis ini memiliki kepribadian ganda karena 

kehidupan di rumahnya semenjak masa kecilnya yang membuatnya menderita. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manga
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
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Bagian selanjutnya menceritakan bagaimana putus asanya Itoshiki saat menjadi 

wali kelas yang semua muridnya mengalami gangguan kepribadian, seperti 

hikikomori, stalker, berkepribadian ganda, yaoi, perfeksionis dan lain sebagainya. 

Itoshiki juga sangat mudah melakukan usaha bunuh diri karena alasan yang 

sepele. Contohnya ketika Itoshiki menonton pertandingan bisbol, dan ternyata 

seragam pemain bisbol tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya. 

Di Jepang sendiri, tingkat depresi seorang guru termasuk dalam masalah 

yang serius. Hasil survei Kementerian Pendidikan (Monbuka Gaku Shou) di tahun 

2012, lebih dari 5.000 guru mengambil absen karena depresi atau penyakit mental 

lainnya. Dalam survei itu menunjukkan 8.544 guru telah mengambil cuti sakit. 

62% diantaranya  atau 5.274 guru menderita penyakit mental. Kementerian 

pendidikan melakukan survei itu pada guru SD, SMP, dan SMA. Guru-guru di 

sekolah swasta juga diambil dalam survei itu. Ini merupakan tahun keempat  

berturut, di mana jumlah guru yang mengalami depresi mencapai di atas  5.000, 

yang merupakan jumlah dua kali lipat dibanding 10 tahun yang lalu. 

Menyikapi hasil survei tersebut, pihak pemerintah Jepang merencanakan 

beberapa langkah  termasuk meninjau beban kerja guru, memperbaiki sistem 

konsultasi, dan menciptakan program rehabilitasi bagi para guru yang mengambil 

cuti. Kementerian mengatakan guru berusia 40 tahun atau lebih tua cenderung 

lebih tertekan karena memiliki beban kerja yang berat. Pemerintah juga 

mengatakan guru berusia 20-an dan 30-an tahun khawatir tentang bagaimana 

berkomunikasi dengan orang tua. Di tahun 2015 sendiri, tingkat depresi guru 



5 
 

 

menurun dikarenakan pemerintah Jepang telah melakukan konseling pendisiplinan 

bagi guru.  

Fenomena psikologis yang digambarkan dalam anime tersebut sangat 

menarik untuk diteliti dengan pendekatan psikologis. Anime yang rilis pada tahun 

2007 disutradari oleh Akiyuki Shinbo ini mempunyai 12 episode, setiap 

episodenya berdurasi sekitar 20 menit. Anime bergenre komedi ini mendapatkan 

penghargaan pada acara Kondhansa Manga Award ke 31 untuk kategori Shounen. 

Anime Sayonara, Zetsubou Sensei juga memiliki keterkaitan dengan keadaan 

masyarakat khususnya guru di Jepang saat ini yang rentan untuk menghadapi 

masalah dalam pekerjaan maupun kehidupan sehari-hari yang mengakibatkan 

seseorang mudah mengalami depresi. Berdasarkan analisis tersebut, penulis 

mengambil judul penelitian “GEJALA DEPRESI SEORANG GURU YANG 

TERCERMIN DALAM ANIME SAYONARA, ZETSUBOU SENSEI KARYA 

AKIYUKI SHINBO” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah bagaimana gejala depresi seorang guru yang tercermin 

dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei karya Akiyuki Shinbo. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis gejala 

depresi seorang guru yang tercermin dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei 

karya Akiyuki Shinbo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang akan diperoleh dari segi teoritis 

dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan baru mengenai gangguan kejiwaan khususnya gejala depresi. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji hal yang sama baik sebagai 

objek formal maupun materil. 

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan baru 

kepada pembaca mengenai gejala-gejala depresi seseorang, khususnya 

yang dialami guru di Jepang. Selain itu, pembaca juga diharapkan dapat 

memahami mengenai gangguan kejiwaan khususnya gejala-gejala 

depresi. 
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1.5 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian Desktiptif 

Analisis. Menurut Soegiyono (2009:29), metode deskriptif analisis merupakan 

metode yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu 

objek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah terkumpul dan 

membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

Adapun langkah penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah : 

1. Tahap Pengumpulan Data 

a. Menonton anime Sayonara, Zetsubou Sensei yang digunakan sebagai 

data primer penelitian dan menandai bagian-bagian yang mengandung 

inti-inti dari pembahasan yang sesuai dengan rumusan masalah. 

b. Mencatat gejala-gejala depresi yang dialami tokoh utama sesuai 

dengan rumusan masalah yang diangkat oleh penulis. 

c. Menentukan teori yang akan digunakan. Dalam skripsi ini penulis 

menggunakan teori kognitif dari Aaron Beck. 

2. Tahap Analisis Data 

a. Menganalisis gejala-gejala depresi yang dialami tokoh utama dalam 

anime Sayonara, Zetsubou Sensei sesuai dengan teori yang penulis 

gunakan. 
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b. Data yang dianggap cocok dan menjawab rumusan masalah 

selanjutnya disusun, kemudian dijelaskan dan dianalisis sesuai dengan 

permasalahan yang akan dibahas. 

3. Tahap Pelaporan, yaitu melaporkan hasil dari analisis yang berasal dari 

data yang ada dalam bentuk laporan tertulis. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini tersusun sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika 

Penulisan.  

Bab II  Kajian Pustaka : Psikologi Sastra, Teori Kognitif dan Beck 

Depression Inventory (BDI-II) Aaron Beck tokoh dan 

penokohan, Teori Mise En Scene, serta Penelitian Terdahulu. 

Bab III  Pembahasan : Sinopsis dari  anime Sayonara, Zetsubou Sensei 

karya Akiyuki Shinbo, analisis tokoh dan penokohan, serta 

analisis gejala-gejala depresi yang dialami tokoh utama dalam 

anime Sayonara, Zetsubou Sensei karya Akiyuki Shinbo. 

Bab IV  Penutup : Kesimpulan dan saran dari penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Psikologi Sastra  

Sastra adalah hasil kreatifitas pengarang yang menggunakan media bahasa 

yang diabadikan untuk kepentingan estestis, yang berarti di dalamnya 

tersuasanakan kondisi kejiwaan pengarang, baik suasana pikir maupun rasa yang 

ditangkap dari kejiwaan orang lain (Aminuddin, 1995:91). Pengarang akan 

menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. Begitu pula pembaca, dalam 

menanggapi karya juga tak akan lupa dari kejiwaan masing-masing. Karena itulah 

karya sastra dapat ditelaah menggunakan bantuan disiplin ilmu yang lain, yakni 

psikologi sastra. Hubungan antara karya sastra dan psikologi dikemukakan oleh 

Suwardi (2004:96) yang mengatakan bahwa karya sastra yang dipandang sebagai 

gejala psikologis, akan menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh 

di dalamnya. Jatman (dalam Kinayati, 2006:242) berpendapat bahwa karya sastra 

dan psikologi memang memiliki pertautan yang erat, secara tak langsung, baik 

sastra maupun psikologi memiliki objek yang sama yaitu kehidupan manusia. 

Psikologi dan sastra memiliki hubungan fungsional karena sama-sama untuk 

mempelajari keadaan kejiwaan orang lain, bedanya dalam psikologi gejala 

tersebut riil, sedangkan dalam sastra bersifat imajinatif. 

Menurut Aminuddin (1990:89) terdapat tiga pendekatan dalam psikologi 

sastra, antara lain: 
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1. Pendekatan Tekstual, yaitu pendekatan yang mengkaji aspek psikologis 

tokoh dalam sebuah karya sastra. 

2. Pendekatan Ekspresif, yaitu pendekatan yang mengkaji aspek psikologis 

penulis dalam proses kreatif yang terproyeksi lewat karya sastra 

ciptaannya. 

3. Pendekatan Reseptif Pragmatis, yaitu pendekatan yang mengkaji aspek 

psikologis pembaca yang terbentuk setelah melakukan dialog dengan 

karya sastra yang dinikmatinya serta proses rekreatif yang ditempuh 

dalam menghayati teks sastra.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan nomor satu yang 

dikemukakan oleh Aminuddin, yaitu pendekatan secara tekstual. Pendekatan ini 

dimaksudkan untuk membantu memahami unsur-unsur kejiwaan pada tokoh 

dalam karya sastra. Dalam anime sayonara, zetsubou sensei, yang dimaksudkan 

dalam unsur kejiwaan disini adalah gejala depresi yang dialami Itoshiki Nozomu 

sebagai tokoh utama. 

 

2.2 Teori Kognitif dan Beck Depression Inventory (BDI-II) Aaron Beck 

Dalam disiplin ilmu psikologi, kumpulan dari keadaan-keadaan yang tidak 

normal, baik yang berhubungan dengan fisik, maupun dengan mental disebut 

gangguan psikologi. Salah satu aspek kejiwaan dalam ilmu psikologi khususnya 

gangguan psikologi adalah depresi. Untuk mengkaji gangguan depresi dari tokoh 

Itoshiki Nozomu yang ada dalam anime, Sayonara, Zetsubou Sensei, penulis 
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menggunakan teori Kognitif dan Beck Depression Inventory (BDI-II) dari Aaron 

Beck. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kognitif adalah kegiatan 

atau proses memperoleh pengetahuan termasuk kesadaran, perasaan, dan 

sebagainya atau usaha mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri. Menurut 

Stuart dan Sundeen (1987:612) Kognitif adalah kemampuan berpikir dan 

memberikan rasional, termasuk proses mengingat, menilai, orientasi, persepsi dan 

memperhatikan. Teori kognitif sendiri dijadikan peranan penting dalam mengukur 

tingkat depresi seseorang. Beck (dalam Lubis, 2009:94) berpendapat bahwa 

adanya gangguan depresi adalah akibat dari cara berpikir seseorang terhadap 

dirinya. Penderita depresi cenderung menyalahkan diri sendiri. Hal ini disebabkan 

karena adanya distorsi kognitif terhadap diri, dunia dan masa depannya, sehingga 

dalam mengevaluasi diri dan menginterpretasi hal-hal yang terjadi cenderung 

mengambil kesimpulan yang tidak cukup baik dan berpandangan negatif.  

Beck adalah seorang psikiater asal Amerika dan juga professor di 

Universitas Pennsylvania. Beck disebut sebagai bapak teori kognitif, sebuah teori 

perintis yang sering digunakan dalam pengobatan depresi. Awalnya Beck adalah 

praktisi psikoanalisa. Beck (dalam Kharismawan, 2012:2) mengamati verbalisasi 

dan asosiasi bebas dari pasiennya. Dengan meminta pasien menceritakan 

pengalaman hidupnya saat ini, Beck mampu mengidentifikasi tema negatif, seperti 

kekalahan atau tidak mampu, yang ditandai pandangan tentang masa lalu, 

sekarang, dan masa depan. Dari pengamatan ini, Beck merumuskan konsep 

pergeseran kognitif negatif, di mana individu mengabaikan banyak informasi 
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positif yang relevan dengan diri sendiri dan berfokus pada informasi negatif. 

Pikiran-pikiran negatif tersebut menggambarkan skema-skema yang membentuk 

pengalaman individu-individu yang depresi. Laura (2010:316) menjelaskan 

bahwa teori kognitif dari Aaron Beck menghubungkan perkembangan depresi 

dengan adopsi dari cara berpikir bias atau terdistorsi secara negatif dalam 

kehidupan. Laura juga menyatakan, individu-individu yang mengalami depresi 

jarang memiliki pemikiran positif, serta memaknai hidup dengan memukul diri 

sendiri dan memiliki harapan negatif tentang masa depan. 

Wudirahmani (2012:7) menjelaskan bahwa dalam teori kognitif Beck 

terdapat segitiga kognitif dari depresi (cognitive triad of depression), yaitu: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Segitiga Kognitif Depresi (Cognitive Triad Of Depression) 

1. Memandang diri sendiri sebagai tidak berharga, penuh kekurangan, tidak 

dapat dicintai, dan kurang memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mencapai kebahagiaan. 

1.Negative 

view of self  

Depression  

2. Negative 

view of the 

world 

3. Negative 

view of the 

future 
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2. Memandang lingkungan sebagai tuntutan yang memaksa secara 

berlebihan atau memberikan hambatan yang tidak mungkin diatasi, yang 

terus-menerus menyebabkan kegagalan dan kehilangan. 

3. Memandang masa depan sebagai tidak ada harapan dan meyakini bahwa 

dirinya tidak punya kekuatan untuk mengubah hal-hal yang menjadi lebih 

baik. Harapan orang ini terhadap masa depan hanyalah kegagalan dan 

kesedihan yang berlanjut serta kesulitan yang tidak pernah usai. 

Fitriani dkk (2012:78) menyatakan bahwa Beck juga memberikan 

penjelasan tentang simtom-simtom atau gejala umum yang ditunjukkan seseorang 

yang mengalami depresi sebagai berikut : 

1. Simtom Emosional 

Simtom emosional merupakan perubahan perasaan atau tingkah laku yang 

merupakan akibat langsung dari keadaan emosi. Beck dalam Namora (2009:25) 

menyebutkan sebagai bentuk emosional yang meliputi penurunan mood, 

pandangan negatif terhadap diri sendiri, tidak lagi merasakan kepuasan, menangis, 

serta hilangnya respons yang menggembirakan. Sebagian besar orang yang 

merasa sedih dan patah hati menggambarkan diri mereka dengan perasaan 

menyedihkan, kosong, dan terhina. 

2. Simtom Kognitif 

Ketika seseorang mengalami depresi maka orang itu akan sangat berpikir 

negatif terhadap dirinya, penilaian diri sendiri yang rendah, tidak menginginkan 

apapun dalam hidupnya, serta beranggapan bahwa dirinya tidak berharga bahkan 
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jahat. Penderita depresi yang memiliki pemikiran negatif terhadap  diri sendiri 

beranggapan bahwa keadaan yang tidak mencukupi ini (kondisi, sosial, fisik, 

finansial) akan berlanjut atau bertambah buruk di masa mendatang. Penilaian diri 

sendiri yang rendah terhadap kemampuan intelegensi, penampilan, kesehatan, 

daya tarik, popularitas, atau penghasilannya. Diri sendiri yang tidak berharga 

berkaitan dengan anggapan, bahwa hal-hal yang kurang menguntungkan atau 

kemalangan yang terjadi disebabkan karena beberapa kekurangan yang ada pada 

dirinya.   

3. Simtom Motivasional 

Dorongan-dorongan dan impuls-impuls yang menonjol dalam depresi 

mengalami kemunduran, terutama aktivitas-aktivitas yang menuntut 

tanggungjawab atau inisiatif serta energi yang cukup besar. Hilangnya motivasi 

dijumpai 65 sampai 86% dari penderita depresi. Seseorang yang mengalami 

depresi akan kehilangan hasrat atau keinginan untuk melakukan aktivitasnya 

sehari-hari bahkan aktivitas-aktivitas paling dasar seperti makan, minum dan 

buang air. 

4. Simtom Tingkah Laku / Behavioral 

Seseorang yang mengalami depresi biasanya mengurangi aktivitasnya dan 

tidak dapat menghasilkan apapun, serta menghabiskan waktu sendirian di dalam 

kamar untuk waktu yang lama. Para penderita depresi pada umumnya juga 

menarik diri dari pergaulan disekitarnya. 
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5. Simtom Fisik 

Seseorang yang mengalami depresi sering mengalami kelainan fisik seperti 

sakit kepala, gangguan pencernaan, gangguan tidur, pusing, dan rasa sakit pada 

umumnya. Serta akan mengalami hilangnya nafsu makan, mudah lelah, kesulitan 

tidur atau sebaliknya. 

Selain lima gejala utama diatas, Beck menyertakan pula gejala depresi 

secara spesifik. Corey (dalam Sarwono 2009:250) menyatakan bahwa untuk 

mengetahui seberapa parah tingkat depresi seseorang, Beck mengembangkan 

inventori untuk mengukurnya yaitu Beck Depression Inventory (BDI-II). Adapun 

inventori ini mengandung 21 gejala dan perilaku, dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Table 2.1 21 Gejala Depresi Pada Beck Depression Inventory (2009:250) 

Simtom 

Emosional 

Simtom Kognitif Simtom 

Motivasional 

Simtom 

Tingkah 

Laku 

Simtom Fisik 

1. Sedih 7.  Pesimis 13.Hambatan 

Kerja 

15. Mundur 

dari kehidupan 

sosial 

16. Citra tubuh 

yang keliru 

2. Rasa 

kegagalan 

8. Keinginan 

bunuh diri 

14.Kehilangan 

hasrat seksual 

 17. Gangguan 

tidur 

3. Lekas 

marah 

9.Menyalahkan 

diri sendiri 

  18.Kecenderung

-an lelah 

4. Berteriak 

tiba-tiba 

10. Rasa bersalah   19. Hilang 

selera makan 

5. Keragu-

raguan 

11. Tidak suka 

terhadap diri 

  20. Turun berat 

badan 

6. Rasa 

terhukum 

12.Ketidakpuasan   21. Postur tubuh 

tertentu 
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 Dalam tabel di atas dijelaskan bahwa dalam simtom emosional terdapat 

perasaan sedih, rasa kegagalan, lekas marah, berteriak tiba-tiba, keragu-raguan 

serta rasa terhukum. Perasaan sedih merupakan suatu emosi yang ditandai oleh 

perasaan tidak beruntung, kehilangan, dan ketidakberdayaan. Saat sedih, 

seseorang sering menjadi lebih diam, kurang bersemangat, dan menarik diri. 

Kesedihan dapat juga dipandang sebagai penurunan suasana hati sementara. 

Perasaan sedih, lekas marah dan berteriak tiba-tiba merupakan penurunan mood 

yang merupakan karakteristik paling umum dari simtom emosional. Perasaan-

perasaan negatif terhadap diri sendiri misalnya “saya tidak berharsga, saya tidak 

berdaya, saya ragu-ragu. Seseorang yang mengalami depresi sering kehilangan 

kepuasan yang berangkat dari rasa kegagalan terus menerus dan rasa terhukum. 

Dalam simtom kognitif terdapat perasaan pesimis, keinginan untuk bunuh diri, 

menyalahkan diri sendiri, rasa bersalah, dan tidak suka terhadap diri. Perasaan 

pesimis dan keinginan untuk bunuh diri merupakan harapan negatif yang dimiliki 

oleh penderita depresi. Menurut KBBI, pesimis merupakan orang yang bersikap 

atau berpandangan tidak mempunyai harapan baik. Orang yang mengalami 

depresi cenderung menyalahkan diri sendiri atas kejadian-kejadian yang tidak ada 

sangkut pautnya dengan dirinya. Sedangkan tidak suka terhadap diri menyangkut 

anggapan bahwa dirinya tidak menarik dan adanya perubahan pada penampilan 

fisik yang menimbulkan kekhawatiran yang berlebihan. 

Dalam simtom motivasional penderita depresi cenderung mengalami 

hambatan dalam bekerja serta kehilangan hasrat seksual. Seringkali seseorang 

yang mengalami depresi enggan untuk bekerja maupun bersekolah, individu 
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tersebut lebih tertarik pada kegiatan pasif seperti menonton televisi, pergi ke 

bioskop, ataupun hanya tidur-tiduran di kamar. Penderita depresi juga kehilangan 

hasrat seksualnya karena merasa terlalu lemah untuk bergerak. Pada simtom 

tingkah laku, penderita depresi umumnya menarik diri dari kehidupan social, lebih 

memilih hidup sendiri, mengurung diri di kamar serta menjadi seseorang yang 

introvert. Hal ini dikarenakan, penderita depresi merasa bahwa tidak ada satu 

orang pun yang dapat menolong permasalahan yang sedang dihadapinya dan akan 

merasa lebih baik jika disimpan sendiri. Menurut Beck (dalam Lubis, 2009:29) 

diantara simtom fisik tersebut adalah citra tubuh yang keliru, gangguan tidur, 

kecenderungan lelah, hilang selera makan, serta turun berat badan. Menurut 

Sunaryo (dalam Sitorus, 2013:2) Citra tubuh adalah sikap individu terhadap 

tubuhnya, baik secara sadar maupun tidak sadar, meliputi performance, potensi 

tubuh, fungsi tubuh, serta persepsi dan perasaan tentang ukuran tubuh dan bentuk 

tubuh. Citra tubuh yang keliru adalah perubahan persepsi tentang tubuh yang 

diakibatkan oleh perubahan ukuran, bentuk struktur, fungsi keterbatasan, makna 

dan objek yang sering kontak dengan tubuh. Penderita depresi umunya mengalami 

hilangnya selera makan yang berdampak kepada menurunnya berat badan dan 

mudah lelah. 

 

2.3 Tokoh dan Penokohan 

2.3.1  Tokoh 

Pelaku dalam karya sastra, baik itu cerpen, novel, drama, anime maupun 

film memiliki pelaku yang sering disebut dengan istilah tokoh dan penokohan. 
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Menurut Aminudin (2009:17), tokoh ialah pelaku yang mengemban peristiwa dari 

dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita. Seorang tokoh yang 

memiliki peranan penting dalam suatu cerita disebut tokoh utama. Sedangkan 

tokoh yang memiliki peranan tidak penting karena pemunculannya hanya 

melengkapi, melayani, mendukung pelaku utama disebut tokoh tambahan atau 

tokoh pembantu. 

Menurut Sudjiman (1991:18), ada tiga cara untuk menentukan tokoh utama, 

yaitu: 

1. Tokoh yang paling banyak terlibat dalam cerita. 

2. Tokoh yang paling banyak berhubungan dengan tokoh-tokoh lain. 

3. Tokoh yang paling banyak memerlukan waktu penceritaan. 

2.3.2 Penokohan  

Menurut Nurgiyantoro (2010:165) penokohan atau perwatakan adalah 

pelukisan mengenai tokoh cerita, baik kehidupan lahirnya maupun batinnya yang 

dapat berupa hidupnya, sikapnya, keyakinannya, adat istiadatnya dan sebagainya. 

Istilah penokohan menurut Nurgiyantoro (2010:166) lebih luas pengertiannya 

daripada tokoh dan perwatakan tokoh, sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa 

tokoh cerita, bagaimana perwatakannya, dan bagaimana penempatan dan 

pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang 

jelas kepada pembaca. 

Menurut Aminudin (1995:80-81), ada beberapa hal yang dapat dilakukan 

untuk memahami watak pelaku cerita, yaitu : 
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1. Melalui tuturan pengarang terhadap karakteristik pelaku. 

2. Melalui gambaran yang diberikan pengarang. 

3. Menunjukkan bagaimana perilakunya. 

4. Melihat tokoh itu berbicara tentang dirinya. 

5. Memahami jalan pikiran tokohnya. 

6. Melihat tokoh lain berbicara tentan suatu tokoh. 

7. Melihat tokoh lain member reaksi terhadapnya. 

 

2.4 Mise en Scene  

Mise en Scene adalah istilah bahasa Prancis yang berarti meletakkan dalam 

scene. Mise en Scene merupakan segala yang kita lihat di dalam sebuah film, 

semua yang tampak di layar. Mulai dari setting tempat,  kostum, make up, 

pencahayaan, dan ekspresi figur dan gerakan. Mise en Scene meliputi fungsi 

sebuah scene dalam film. Apakah itu untuk menjelaskan sesuatu, ataukah untuk 

kesan dramatik, semua tergantung dari kebutuhan film itu sendiri. Penyusunan 

elemen–elemen dalam Mise en Scene juga sangat penting karena hal ini 

menimbulkan berbagai macam hal lain seperti harapan tokoh dalam scene 

tersebut, permasalahannya, dan lain–lain. Mise en Scene juga yang nantinya akan 

membuat penonton penasaran dan akan mengembangkan keingintahuan penonton 

tentang sebuah scene, bahkan sebuah film. 

Terdapat beberapa aspek utama dalam Mise en Scene (Pratista, 2008:61), 

antara lain: 

2.4.1  Setting  
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Menurut Himawan Pratista(2008:62) setting adalah seluruh latar bersama 

segala propertinya. Setting dalam sebuah film umumnya dibuat senyata mungkin 

dengan konteks ceritanya. Setting yang sempurna pada umumya adalah setting 

yang otentik. Setting harus mampu meyakinkan penontonnya jika film tersebut 

tampak sungguh-sungguh terjadi pada lokasi dan waktu sesuai kontels cerita. 

Setting menurut Himawan Pratista dibagi menjadi tiga (2008:63-66), yaitu: 

1. Set Studio 

Set studio telah digunakan sejak dulu. Set studio semakin berkembang 

hingga sekarang sejak adanya teknologi lampu yang lebih canggih. Selama ini, 

sebagian besar produksi film menggunakan set studio, baik indoor maupun 

outdoor (2008:63). 

2. Shot on Location 

Shot on location merupakan produksi film dengan menggunakan lokasi 

yang sesungguhnya. Jenis setting ini belum tentu mengambil lokasi yang sama 

persis dalam cerita (2008:64). 

3. Set Virtual 

Teknologi digital yang semakin canggih memungkinkan para pembuat film 

lebih mudah dalam membangun latar. Pada era modern ini, teknologi CGI 

(Computer-Generated Imagery) telah menggantikan semua dan tidak hanya 

terbatas pada latar saja namun bahkan hingga karakternya (2008:66). 
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2.4.2 Pencahayaan 

Intensitas, arah, dan kualitas pencahayaan dapat menunjukkan waktu, 

tekstur, bentuk, jarak, dan suasana sehingga mampu mempengaruhi pemahaman 

audiens terhadap film yang dibuat. Penggunaan cahaya remang misalnya, akan 

lebih dapat member kesan tersembunyi, rasa misteri, atau ketakutan, jika 

dibandingkan penggunaan cahaya terang. Terdapat tiga teknik pencahayaan yang 

biasa digunakan, yaitu: 

1. Key Light 

Pencahayaan utama yang diarahkan terhadap obyek. Biasanya key light 

ditempatkan 45
◦ 
dari obyek dan merupakan pencahayaan utama. 

2. Fill Light 

Pencahayaan pengisi yang berfungsi menghilangkan bayangan yang tercipta 

dari key light. Sinar yang dihasilkan dari fill light lebih redup atau setengah dari 

yang dapat dihasilkan oleh key light. 

3. Back Light 

Pencahayaan dari arah belakang obyek yang berfungsi memberikan dimensi 

agar subyek tidak terlihat seolah menyatu dengan latar belakangnya. Intensitas 

cahaya yang dihasilkan pun sangat bergantung pada key light dan fill light. 

2.4.3  Teknik Pengambilan Gambar 
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Dalam dunis perfilman teknik pengambilan gambar atau sering disebut 

shooting merupakan salah satu elemen penting dalam pembentukan sebuah film. 

Secara umum teknik pengambilan gambar dibagi menjadi dua yaitu sudut 

pemgambilan gambar dan ukuran gambar. Berikut merupakan penjelasannya: 

1. Sudut Pengambilan Gambar 

a. Frog Eye, teknik pengambilan gambar dengan penempatan ketinggian 

lebih rendah dengan dasar kedudukan obyek atau sejajar dengan obyek. 

Gambar yang dihasilkan juga akan nampak besar. 

b. Low Angle, pengambilan dari arah bawah obyek sehingga obyek nampak 

seolah membesar. 

c. Eye Level, teknik pengambilan gambar dimana sudut kamera sejajar 

dengan obyek. Hasil yang diperoleh seolah obyek mempunyai ketinggian 

yang sama dengan tangkapan. 

d. Bird Eye, teknik pengambilan gambar dari ketinggian sedangkan obyek 

berada di bawah. Gambar yang dihasilkan seolah obyek mengecil. 

e. Slanted, pengambilan gambar dari sudut tidak frontal dari depan maupun 

dari samping melainkan 45
◦ 
dari obyek. 

f. Over Shoulder, pengambilan jarak dekat dari versi slanted dengan hasil 

seolah-olah obyek lain di-shot dari bahu obyek utama. 

2. Ukuran Gambar 

a. Extreme Close Up (ECU), teknik pengambilan gambar sangat dekat 

dengan tujuan menunjukkan detaik yang sangat jelas. 
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b. Big Close Up (BCU), pengambilan gambar dari kepala hingga ke dagu 

dengan tujuan menunjukkan ekspresi dari sebuah obyek. 

c. Close Up, teknik pengambilan gambar dari kepala hingga leher. 

d. Medium Close Up (MCU), teknik pengambilan gambar dari kepala 

hingga dada dengan tujuan menunjukkan status ataupun profil obyek. 

e. Medium Shot, teknik pengambilan gambar dari kepala sampai pinggang 

dengan tujuan menunjukkan sosok seseorang. 

f. Full Shot (FS), pengambilan gambar dari kepala hingga kaki untuk 

menunjukkan obyek secara keseluruhan. 

g. Long Shot (LS), pengambilan gambar versi lebih luas dari full shot 

sehingga latar belakangnya juga ikut terambil. 

h. One Shot (1S), pengambilan gambar satu obyek dalam sebuah frame. 

i. Two Shot (2S), pengambilan dua obyek dalam satu frame. 

j. Grup Shot (GS), pengambilan gambar berkelompok. 

  

2.5 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang penulis gunakan sebagai referensi yaitu 

skripsi berjudul “Gambaran Gejala Depresi Tokoh Utama Dalam Film Deux Jours 

Une Nuit Karya Jean-Pierre Dardenne Dan Luc Dardenne” yang ditulis oleh Putri 

Rezeki Febriani dari Universitas Brawijaya tahun 2016. Persamaan antara penulis 

dengan penelitian Putri Rezeki Febriani yakni menggunakan teori kognitif Aaron 

Beck. Perbedaannya yang utama terletak pada objek kajian, penulis menggunakan 

objek kajian anime sedangkan penelitian Putri Rezeki Febriani menggunakan 
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objek kajian film. Perbedaan yang sangat signifikan adalah penulis menggunakan 

21 Gejala Depresi pada Beck Depression Inventory serta menggunakan metode 

penelitian deskriptif analisis, sedangkan penelitian Putri Rezeki Febriani 

menggunakan 2 jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif dan penelitian 

kuantitatif, serta membahas tentang gambaran gejala depresi yang dialami tokoh 

Sandra, dan gambaran tingkat depresi yang dialami tokoh Sandra. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa gejala depresi yang dialami tokoh Sandra lebih banyak 

mengalami simtom emosional, kognitif , sebagian kecil simtom motivasional dan 

fisik, dan hasil tingkat depresinya adalah tergolong depresi parah.  

Penelitian kedua yang penulis gunakan sebagai referensi yaitu skripsi 

berjudul “Analisis Psikologis Tokoh Utama Masako Dalam Novel “Princess 

Masako” Karya Benn Hils” yang ditulis oleh Eka Putri Ginting. Persamaan antara 

penelitian penulis dengan penelitian Eka Putri Ginting yakni menggunakan teori 

kognitif Aaron Beck. Perbedaannya yang utama terletak pada objek kajian, 

penulis menggunakan objek kajian anime, sedangkan penelitian Eka Putri Ginting 

menggunakan objek kajian novel. Selain itu, Eka Putri Ginting menekankan 

kepada apa saja penyebab depresi pada tokoh utama di dalam penelitiannya. 

Dalam penelitiannya, Eka Putri Ginting meneliti dua rumusan masalah yaitu, apa 

penyebab Masako sebagai tokoh utama dalam novel mengalami gangguan secara 

psikologis, dan gangguan psikologis apa yang dialami Masako yang diungkapkan 

oleh Ben Hills sebagai pengarang. Hasil penelitian tersebut adalah Masako 

mengalami depresi. Banyak orang beranggapan bahwa pikiran yang sedih lebih 

merupakan akibat dari penyebab suatu depresi. Namun, telah dikemukakan bahwa 
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cara berpikir negatif terhadap diri sendiri, dunia, dan masa depan itu sendiri yang 

merupakan penyebab utama depresi, atau yang memperburuk keadaan dan 

memelihara kondisi tersebut. Jadi, seseorang yang mempunyai pandangan negatif 

terhadap dirinya, dunia, dan masa depan kemungkinan lebih mudah menderita 

penyakit depresi daripada orang yang mempunyai pandangan lebih positif. 
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BAB III 

 TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Sinopsis Anime Sayonara, Zetsubou Sensei 

Anime Sayonara, Zetsubou Sensei bercerita tentang kehidupan murid 

Sekolah Menengah Atas di Jepang. Ada beberapa tokoh dalam anime tersebut. 

Salah satu tokohnya bernama Itoshiki Nozomu. Itoshiki merupakan seorang guru 

dan juga wali kelas di sekolah tersebut. Meskipun tugas seorang guru adalah 

mengajarkan murid-muridnya berbagai hal-hal yang baik, namun bagi Itoshiki 

tidak ada hal yang baik di dunia, dan menganggap semuanya buruk.  Itoshiki 

adalah tipikal manusia yang selalu pesimis, mudah putus asa, dan selalu 

berpikiran negatif. Pada awal-awal episode, Itoshiki diceritakan sebagai seseorang 

yang gemar melakukan bunuh diri dikarenakan hal-hal yang sangat sepele. Pada 

adegan pertama menunjukkan ketika awal musim semi saat hari pertama masuk 

sekolah, Itoshiki bertemu dengan seorang gadis yang merupakan siswi dari 

sekolah tempat dia mengajar. Saat itu Itoshiki sedang mencoba menggantung diri 

di bawah pohon sakura yang sedang bermekaran. Pertemuan keduanya adalah 

sebuah takdir, murid tersebut kemudian menarik Itoshiki hingga talinya terputus 

dan kemudian terjatuh. Gadis yang menemukannya tersebut bernama Kafuka 

Fuura, Fuura adalah seorang gadis yang terlihat ceria dan selalu berpikiran positif. 

Sifatnya terlihat berlawanan dengan Itoshiki, namun sebenarnya gadis ini 

memiliki kepribadian ganda karena kehidupan di rumahnya semenjak masa 
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kecilnya yang membuatnya menderita. Otonashi Meru yang merupakan teman 

sekelasnya menyadari aura pembunuh dari Fuura saat melihat kedua matanya. 

Ketika Itoshiki diangkat menjadi wali kelas, Itoshiki semakin tidak mempercayai 

bahwa akan ada nasib baik yang akan menghampirinya. Bahkan Itoshiki membuat 

survei kepada murid-muridnya tentang hal apa saja yang tidak akan pernah diraih 

dalam hidup. Ada banyak hal yang mempengaruhi mengapa Itoshiki sangat gemar 

bunuh diri dan mudah putus asa, selain kehidupan pribadinya, kehidupan 

percintaannya, dan juga beban Itoshiki sebagai seorang guru serta wali kelas 

menjadi faktor mengapa Itoshiki menjadi depresi. Dalam anime ini, diceritakan 

pula bagaimana kehidupan murid-murid Itoshiki yang semuanya mengalami 

gangguan kepribadian. Seperti yaoi, hikikomori yang gemar mengurung dirinya di 

sekolah, stalker yang selalu mengikuti ke manapun Itoshiki pergi, gadis 

berkepribadian ganda, gadis super perfeksionis, dan lain sebagainya.  

 

3.2 Tokoh dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei 

Untuk mempermudah analisis, maka penulis merasa perlu untuk 

memberikan informasi mengenai tokoh dan perwatakan dalam anime Sayonara, 

Zetsubou Sensei. Adapun tokoh-tokoh dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei 

yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Tokoh utama dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei 

Tokoh utama adalah tokoh yang paling banyak diceritakan, sering hadir 

dalam setiap kejadian, dan berhubungan erat dengan tokoh-tokoh lain. Tokoh 

Wali Kelas 
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tambahan merupakan lawan dari tokoh utama. Tokoh utama dalam anime 

Sayonara, Zetsubou Sensei adalah Itoshiki Nozomu. 

 
Gambar 3.1 Itoshiki Nozomu 

Itoshiki Nozomu merupakan tokoh utama dalam Sayonara, Zetsubou Sensei 

adalah seorang guru yang gemar melakukan bunuh diri dan menganggap semua 

yang ada di dunia adalah hal yang negatif dan buruk. Selain karena pengaruh di 

dalam keluarganya, menjadi guru serta wali kelas juga berpengaruh terhadap 

psikologis Itoshiki dan hal tersebut yang menjadi faktor mengapa Itoshiki 

mengalami depresi. Sebagai guru dan wali kelas sudah seharusnya untuk 

mengajarkan yang baik dan memotivasi murid-muridnya, tetapi Itoshiki 

melakukan hal yang sebaliknya. Itoshiki menganggap tidak akan ada hal indah 

yang akan terjadi dalam masa depannya dan juga masa depan murid-muridnya. 

 

 

 

 

 

Itoshiki Nozomu 
Guru Yang Sangat negatif 
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Data 1 

 
(Gambar 3.2/Percakapan Itoshiki dengan Chie Sensei) 

 

 
(Gambar 3.3/Itoshiki berusaha bunuh diri) 

 

チイエせんせい : 心配しなくても、そんなことありませんから。何で 

もかんでも災厄の自他に考えるのはやめたほうがいい

ですよ。 

Chie Sensei : Shinpai shinakutemo. Sonna koto arimasen kara. Nandemo 

kandemo saiyaku no jita ni kangaeru no wa yameta houga ii 

desuyo. 

“Tidak usah khawatir. Hal itu tidak mungkin terjadi. Kau 

harus berhenti untuk mengambil kesimpulan yang buruk 

dalam setiap situasi.” 

 

いとしき のぞむ ：生まれついて の 性分 ですから。 やめら と いわれま 

して。 そうだ、 やはり 自殺 の やめれば いい ですよ。 

Itoshiki Nozomu :Umaretsuite no shoubun desukara. Yamera to iwaremashite. 

Souda, yahari jisatsu no yamereba ii desuyo. 

“ Sudah menjadi sifatku sejak aku lahir. Meskipun kau 

menyuruhku untuk berhenti. Aku hanya perlu mengakhiri 

hidupku.” 

 

Adegan di atas berlokasi di ruang BK. Scene tersebut menggambarkan 

bahwa Itoshiki sedang berkonsultasi tentang masalahnya kepada guru BK di 

Kau harus berhenti untuk mengambil kesimpulan yang buruk… 

Aku hanya perlu mengakhiri hidupku… 
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sekolah tempat Itoshiki mengajar. Chie Sensei mengatakan kepada Itoshiki bahwa 

jangan selalu mengambil kesimpulan buruk di setiap situasi. Hal itu sudah 

menjadi sifat Itoshiki sejak lahir yang selalu mudah mengambil keputusan buruk 

kapanpun dan dimanapun. Selain itu, Itoshiki juga mempunyai sifat yang pesimis 

dan mudah melakukan bunuh diri meskipun alasannya sepele.   

3.2.2 Tokoh tambahan dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei 

Tokoh tambahan lebih sedikit pemunculannya dalam cerita dan 

kehadirannya hanya pada permasalahan yang terkait dengan tokoh utama. Berikut 

ini adalah tokoh tambahan dalam Anime Sayonara, Zetsubou Sensei 

1. Kafuka Fuura 

 
Gambar 3.4 Kafuka Fuura 

Kafuka merupakan tokoh tambahan dalam anime Sayonara, Zetsubou 

Sensei adalah seorang pelajar SMA dan merupakan murid kelas Itoshiki. Kafuka 

mempunyai sifat yang sangat positif dan mempunyai kepribadian yang misterius 

dikarenakan kehidupan di rumahnya semenjak masa kecilnya yang membuatnya 

menderita. 

 

Murid nomor  15 

 
 
 
 
 
 
Kafuka Fuura (Nama Pena) 
Gadis yang sangat positif 
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Data 2 

 
(Gambar 3.5/ Fuura bercerita tentang keluarganya) 

 

かふか ふうら  : 先 も 言う 取り、 どんな素的 な 日 に しのなんて人. 

いる わけないじゃないですか。 

Kafuka Fuura  : Saki mo iu tori, donna suteki na hi ni shinonante hito. Iru 

wakenaijyanaidesuka. 

  “Tak seorang pun akan mencoba untuk bunuh diri hari yang 

indah ini.” 

 

いとしきのぞむ : いますよ。ここに。 

Itoshiki Nozomu : Imasuyo. Koko ni. 

 “Ada, disini.” 

 

かふかふうら : いません。 

Kafuka Fuura : Imasen.  

 “Tidak ada.” 

 

いとしきのぞむ :じゃ、先私は何をしてたと言うんですか。 

Itoshiki Nozomu : Jya, saki watashi wa nani wo shitetato iundesuka.  

“Baiklah, lalu apa yang kulakukan beberapa saat yang lalu?” 

 

かふかふうら :ああ、あれは、身長の場所としていったんですよね。 

Kafuka Fuura : Aa, are wa, shinchou no basho toshite ittandesuyone.  

“Oh itu, untuk mencoba dan membuat dirimu leboh tinggi 

kan?” 

 

Adegan di atas memperlihatkan Itoshiki yang sedang mencoba untuk bunuh 

diri kemudian Kafuka berbicara bahwa tidak ada orang yang akan bunuh diri di 

hari yang indah tersebut. Kafuka menganggap orang yang melakukan bunuh diri 

sedang mencoba untuk menjadi lebih tinggi. Kafuka teringat kepada ayah dan 

Tak seorang pun akan mencoba bunuh diri di hari yang begitu indah ini. 
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ibunya yang sering mencoba untuk membuat dirinya lebih tinggi. Dari percakapan 

tersebut dapat diketahui bahwa Kafuka Fuura adalah sosok gadis yang sangat 

berpikiran positif, sangat berlawanan dengan sifat Itoshiki Nozomu yang selalu 

pesimis. 

2. Usui Kagerou 

 
Gambar 3.6 Usui Kagerou 

Usui Kagerou merupakan tokoh tambahan dalam anime Sayonara, Zetsubou 

Sensei adalah murid yang menjadi ketua kelas pada kelas yang diampu Itoshiki 

Nozomu. Usui merupakan tokoh yang pendiam dan sering diabaikan oleh teman-

teman sekelasnya. Banyak yang menganggap bahwa ketua kelas adalah Kitsu 

Chiri tetapi ketua kelas yang sebenarnya adalah Usui. 

Data 3 

 
(Gambar 3.7/Itoshiki tidak menyadari keberadaan Usui) 

Murid nomor 3 

      Usui Kagerou 

Ketua Kelas 

 

Berambut tipis, tidak mencolok 

Jangan lupakan ketua kelasmu sendiri! 
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いとしきのぞむ :誰 

Itoshiki Nozomu : Dare? 

 “Siapa?” 

 

うすいかげろう :誰て。あなたのクラスのうすいですよ。 うすいかげ

ろう。先が無視して。 

Usui Kagerou  : Darete? Anata no kurasu no Usui desuyo. Usui Kagerou. 

Saki ga mushishite.  

  “Siapa? Aku murid di kelasmu, Usui. Usui Kagerou. Kau 

selalu mengabaikanku dari tadi.” 

 

いとしきのぞむ :やあ、無視して覚えは。。。そのその女だけ。 

Itoshiki Nozomu : Yaa, mushishite oboewa… sonosono onna dake.  

 “Tidak, aku tidak mengabaikanmu. Hanya ada perempuan.” 

 

うすいかげろう :自分のクラスの院長忘れないでください。 

Usui Kagerou : Jibun no kurasu no inchou wasurenaidekudasai.  

 “Jangan lupakan ketua kelasmu sendiri!” 

 

いとしきのぞむ :院長。。院長のクラス、院長は彼女うですよ。 

Itoshiki Nozomu : Inchou… inchou no kurasu, shinchou wa kanojyou desuyo.  

 “Ketua kelas… Bukankah ketua kelas kita gadis itu?” 

 

うすいかげろう :きつさんは院長思いだけで、本当の院長は僕なん で

す。 

Usui Kagerou  : Kitsu wa inchou omoidakede, hontou no inchou wa boku 

nandesu.  

  “Kitsu san mungkin terlihat seperti ketua kelas, tapi akulah 

ketua kelas yang sebenarnya!” 

 

いとしきのぞむ :そうだの。 

Itoshiki Nozomu : Soudano.  

“Eh, benarkah.” 

 

Pada scene tersebut, Itoshiki tidak mengetahui jika ketua kelas di kelasnya 

adalah Usui Kagerou. Selama ini Itoshiki dan murid-muridnya menganggap jika 

Kitsu Chiri adalah ketua kelas. Sesuai dengan namanya, Usui yang berarti tipis, 

keberadaan Usui Kagerou tidak diakui oleh teman-temannya dan sering diabaikan. 

Sifat Usui sangat pendiam dan tidak pandai bergaul. 



34 
 

 

3. Kitsu Chiri 

 
Gambar 3.8 Kitsu Chiri 

Chiri merupakan tokoh tambahan dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei 

adalah murid terpintar di kelasnya. Chiri merupakan tokoh yang perfeksionis dan 

menginginkan semua hal menjadi sempurna. 

Data 4 

 
(Gambar 3.9/Kitsu sedang menghitung pembagian kue) 

 

 
(Gambar 3.10/Potongan stroberi hasil potongan Kitsu) 
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Adegan tersebut menjelaskan Kitsu yang sedang membagi kue kepada 3 

orang temannya. Sebelum dipotong, datang lagi satu orang temannya dan 

meminta kue tersebut. Kitsu dengan susah payah menghitung bagaimana 

membagi seloyang kue kepada 5 orang. Selanjutnya datang lagi temannya hingga 

ada 8 orang yang harus dibagi sama rata. Kitsu pun menghitung bagaimana 4 buah 

stroberi dan seloyang kue bisa dibagi rata kepada 8 orang. Dari adegan tersebut 

dapat diketahui jika Kitsu memiliki sifat yang perfeksionis dan sangat 

menginginkan semua hal menjadi sempurna. 

 

3.3 Gejala Depresi pada Beck Depression Inventory yang dialami tokoh 

Itoshiki Nozomu 

Seperti yang telah dikemukakan Aaron Beck dalam Beck Depression 

Inventory, terdapat 5 simtom gejala depresi. Ada 21 gejala depresi yang dibagi 

dalam 5 simtom tersebut. Analisis mengenai empat simtom gejala depresi yang 

ditemukan tersebut dijabarkan sebagai berikut:  

3.3.1 Simtom Emosional 

Simtom emosional merupakan perubahan perasaan atau tingkah laku yang 

merupakan akibat langsung dari keadaan emosi. Berikut merupakan bukti dari 

gejala depresi ditinjau dari simtom emosional: 
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a. Ragu-ragu dan rasa kegagalan 

 
(Gambar 3.11/Itoshiki melakukan survei kepada murid-muridnya) 

 

いとしきのぞむ :  進度希望の代わりに,進度絶望調査を行います. 

Itoshiki Nozomu : Shindo kibou no kawari ni, shindo zetsubou chousa wo 

okonaimasu! 

“Daripada menyuruh kalian untuk membuat daftar harapan 

untuk masa depan, lebih baik melakukan survei keputusasaan 

untuk masa depan!” 

 

Gambar 3.11 menunjukkan setting di ruang kelas dimana Itoshiki mengajar. 

Pengambilan gambar yang diambil adalah medium shot. Pada dialog di atas 

menunjukkan bagaimana tokoh Itoshiki Nozomu melakukan survei keputusasaan 

untuk masa depan kepada murid-muridnya. Hal itu merupakan sikap yang dimiliki 

ketika seseorang ragu-ragu akan keberhasilannya di masa depan dan memiliki rasa 

kegagalan sebelum memulai sesuatu.  

b. Marah dan berteriak tiba-tiba 

 
(Gambar 3.12/Itoshiki mengepalkan tangannya) 
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Gambar 3.13/Itoshiki marah) 

 

いとしきのぞむ :  実はですね、私の用金がついが引きらされて 

しまうのです。偽造カードで。 

Itoshiki Nozomu  : Jitsu wa desune. Watashi no youkin ga tsuiga 

hikirasaretesimau no desu. Gizou kaado de. 

“Sebenarnya keseluruhan tabunganku akan segera ditarik 

oleh pemalsuan kartu kredit!” 

Pada gambar 3.12 memperlihatkan Itoshiki yang sedang dan mengepalkan 

kedua tangannya di atas lututnya. Teknik pengambilan gambarnya menggunakan 

close up dengan hanya fokus kepada tangan serta lutut obyek. Pada gambar 3.13 

menunjukkan ekspresi marah Itoshiki dengan teknik pengambilan gambar close 

up. Scene tersebut menggambarkan bahwa Itoshiki menahan amarah karena 

menganggap jika keseluruhan tabungannya dalam kartu kreditnya akan diambil 

ketika Itoshiki membayar untuk masuk kereta bawah tanah. Itoshiki menjadi 

marah dan berteriak tiba-tiba hanya karena asumsinya yang berlebihan. 

Pada simtom emosional, gejala depresi yang banyak ditemukan pada tokoh 

Itoshiki Nozomu adalah rasa ragu-ragu, rasa kegagalan, serta lekas marah. 

3.3.2 Simtom Kognitif 

Manifestasi kognitif terdiri dari pesimis, keinginan bunuh diri, menyalahkan 

diri sendiri, rasa bersalah, tidak suka terhadap diri, dan ketidakpuasan.  
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a. Pesimis  

 
(Gambar 3.14/Itoshiki beranggapan tidak layak hidup) 

 

いとしきのぞむ : 自分なん行け行っても、何もかちもない人間なんで す 

Itoshiki Nozomu  : Jibun nante ike ittemo, nani mo kachi monai ningen 

nandesu. 

“Aku adalah seorang yang tidak layak untuk hidup.” 

 

Dalam gambar 3.14 teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah 

medium shot yaitu menampilkan gambar dari kepala sampai pinggang dengan 

tujuan menunjukkan sosok seseorang. Dalam segi pencahayaan, tokoh Itoshiki 

ditampilkan dengan warna gelap sedangkan latar belakangnya digambarkan 

dengan warna cerah dan bunga sakura bermekaran. Hal itu menandakan bahwa 

Itoshiki memiliki jiwa yang misterius, kosong, pesimis, berbanding terbalik 

dengan dunia luar yang indah. Rasa pesimis juga ditunjukkan dalam dialog 

Itoshiki yang menyatakan bahwa ia tidak layak untuk hidup. 

b. Pesimis  

 
(Gambar 3.15/Itoshiki menyerah pada hidupnya) 
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いとしきのぞむ : 諦めるのも人生です.自由な人生なんてあり  ませんよ. 

Itoshiki Nozomu  : Akirameru no mo jinsei desu. Jiyuu na jinsei nante 

arimasenyo. 

“Menyerah adalah bagian dari kehidupan. Tidak ada yang 

namanya kebebasan di dunia ini.” 

 

Dalam gambar 3.15 bersetting di dalam kelas dan dengan teknik 

pencahayaan fill light . Digambarkan Itoshiki sedang mengatakan kepada murid-

muridnya bahwa di dunia ini tidak ada kebebasan, dan lebih memilih menyerah 

daripada melakukan sesuatu. Hal tersebut membuktikan bahwa Itoshiki 

mempunyai sifat yang pesimis.  

c. Pesimis  

 
(Gambar 3.16/Itoshiki merenung) 

 

いとしきのぞむ :これではよかったですよ。私がほしい悲観に人間 なっ

たりいうが。  

Itoshiki Nozomu  : Kore de wa yokatta desuyo. Watashi ga hoshii hikan ni 

ningen nattari iuga. 

 “Sekarang kalian mengerti kan. Alasan kenapa aku menjadi 

orang yang pesimis.” 

 

Gambar 3.16 menunjukkan adegan di rumah Itoshiki saat murid-muridnya 

berkunjung ke rumahnya. Pengambilan gambar yang dilakukan adalah long shot 

dan pencahayaannya menggunakan fill light. Pada gambar tersebut latar 

belakangnya menunjukkan bahwa scene tersebut bersetting di suatu ruangan di 
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dalam rumah. Dapat dilihat bahwa Itoshiki sedang duduk di lantai dan arah 

tubuhnya menghadap ke samping dengan pencahayaan yang terang di sisi satu dan 

gelap di sisi yang lainnya. Adegan tersebut merupakan gambaran tentang 

bagaimana Itoshiki menjadi sosok yang pesimis. Alasan mengapa Itoshiki menjadi 

pesimis dan kabur dari rumah adalah karena Itoshiki tidak mau dijodohkan. Hal 

itu dikarenakan adanya tradisi dalam keluarga Nozomu bahwa siapapun yang 

akan bertatapan mata dengan salah satu anggota keluarga Nozomu, maka seketika 

itu juga keluarga Nozomu akan menggelar upacara pernikahan. 

d. Putus asa dan pesimis 

 
(Gambar 3.17/Itoshiki marah) 

 

いとしきのぞむ : 絶望した。すごいことがために家具れてしまうした か

に絶望した。 

Itoshiki Nozomu  : Zetsubou shita. Sugoi koto ga tameni kagurete simaushitaka 

ni zetsubou shita. 

“Aku putus asa. Hal yang membayangi hal-hal besar telah 

membuatku putus asa.” 

 

Pada gambar 3.17 menunjukkan cuplikan gambar Itoshiki dengan latar 

belakang gelap dan dengan raut muka yang marah. Teknik pengambilan 

gambarnya adalah teknik medium close-up dimana terlihat pengambilan gambar 

dari kepala hingga ke dada dengan tujuan menunjukkan status atau profil obyek. 
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Adegan tersebut merupakan gambaran ketika Itoshiki merasa menjadi orang yang 

putus asa dan pesimis. 

e. Keinginan bunuh diri 

 
(Gambar 3.18/Itoshiki berusaha bunuh diri di pohon Sakura) 

 

 
Gambar 3.19/Itoshiki berusaha bunuh diri di rel kereta api) 

 

Gambar 3.18 menunjukkan adegan di sebuah taman dengan  setting kelopak 

bunga sakura yang berjatuhan. Pengambilan gambar yang dilakukan adalah two 

shot dengan dua obyek dalam satu frame. Pada gambar 3.18 dapat dilihat gambar 

seseorang yang menghadap membelakangi kamera, dan seorang wanita yang 

memakai segaram sekolah. Tokoh yang membelakangi kamera tersebut adalah 

Itoshiki Nozomu sedangkan wanita di depannya adalah Kafuka Fuura. Adegan 

tersebut merupakan gambaran dimana Itoshiki lebih memilih untuk bunuh diri 

dengan cara gantung diri pada seutas tali yang terpasang pada pohon sakura.  
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Untuk gambar 3.19 digunakan sudut pengambilan gambar bird eye, hanya 

saja teknik pengambilan gambar ini dari sisi belakang dan menggambarkan obyek 

yang terlihat kecil dan jauh. Untuk teknik pengambilan gambar menggunakan 

long shot sehingga latar belakang obyek juga ikut terambil. Pada gambar 3.18 

yang menggambarkan bahwa Itoshiki lebih memilih bunuh diri, begitu juga pada 

gambar 3.19. Adegan tersebut bersetting di jalur perlintasan kereta api dan 

Itoshiki mencoba untuk melompat ketika palang pintu kereta api sudah tertutup. 

Aksi tersebut digagalkan oleh petugas kereta api yang sedang berjaga. Kedua 

perilaku yang diambil dari kedua scene tersebut menunjukkan adanya rasa ingin 

bunuh diri yang menjadi gejala seseorang mengalami gangguan depresi. 

f. Keinginan bunuh diri 

 
(Gambar 3.20 Itoshiki berbicara kepada Kiri Komori) 

 

 
(Gambar 3.21 Itoshiki menulis di buku kematian) 

 

いとしきのぞむ  : 名前は 

Itoshiki Nozomu   : Namae wa 
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 “Namamu?” 

 

きリこもリ : こもリきリです。 

Kiri komori       : Komori, Kiri desu. 

         “Komori… Kiri” 

 

いとしきのぞむ  : こもリきリ。良い名前だ. こもリさん、死にたくなった

ら、まず先生にいらさい。 

Itoshiki Nozomu : Komori Kiri.. Ii namae da. Komori san, shinitaku nattara, 

mazu sensei ni irasai. 

 Komori Kiri, nama yang bagus. Komori san,  jika kau merasa 

ingin mati katakanlah padaku 

 

きリこもリ : はい. 

Kiri komori : Hai 

 “Baik” 

 

いとしきのぞむ   : 旅立ちにしたいえた入れたブック。 

Itoshiki nozomu : Tabidachi ni shita ireta bukku. 

 “Aku akan memasukkanmu ke daftar teman bunuh diriku” 

 

 Dalam gambar 3.20 teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah 

Close Up yaitu menampilkan gambar dari kepala hingga leher. Dalam gambar 

3.21 teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah Medium Close Up. 

Adegan tersebut adalah dialog antara Itoshiki dengan Kiri Komori, salah satu 

muridnya yang mengalami hikikomori. Itoshiki memberitahukan bahwa jika 

Komori ingin bunuh diri maka Komori bisa memberitahunya, untuk melakukan 

bunuh diri bersama. Itoshiki juga menulis nama Kiri Komori di dalam buku 

kematiannya yang berisi nama orang yang akan diajak Itoshiki melakukan bunuh 

diri bersama. Hal tersebut merupakan salah satu sikap yang dialami seseorang 

yang mengalami gejala depresi yaitu keinginan bunuh diri dan merasa senang jika 

ada yang menemaninya melakukan usaha bunuh diri. 
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g. Menyalahkan diri sendiri 

 
(Gambar 3.22/Usui yang mempunyai nasib seperti orang buangan) 

 

いとしきのぞむ :日陰者はそういう宿命なんですよ。動力しようが 結構

のこそだ。消してしが当たることがとない・ 陰る薄い

存在なんです。 

Itoshiki Nozomu  : Hikage mono wa souiu syukumeinan desuyo. 

Douryokushiyou ga kekkou nokoso da. Keshite shiga ataru 

koto ga tonai. Kageru usui sonzai nandesu. 

“Itulah nasib orang buangan. Tidak peduli seberapa keras aku 

berusaha, ketidakmencolokan tetap saja terjadi.” 

 

Mise en scene pada gambar 3.22 adalah penggunaan teknik pengambilan 

gambar close up. Obyek yang difokuskan adalah tokoh Usui Kagerou. Dialog 

diatas menunjukkan perilaku yang menyalahkan diri sendiri. Hal tersebut 

tercermin dari perkataan Itoshiki kepada Usui yang mengatakan bahwa tidak 

peduli seberapa keras ia berusaha, ketidakmencolokan tetap saja terjadi. 

h. Ketidakpuasan dan tidak suka terhadap diri 

 
(Gambar 3.23/Itoshiki meratapi arti dari namanya) 
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(Gambar 3.24/Arti nama Itoshiki Nozomu) 

 

いとしきのぞむ : でも邪悪なら. 邪悪なさいやくなんだよ。 

Itoshiki Nozomu  :  Demo jya’aku nara. Jya’aku nasai yakunandayo. 

“Tapi namaku ini sudah paling buruk. Tidak mungkin lebih 

buruk lagi.” 

 

Pada gambar 3.23 menunjukkan adegan di ruang kelas. Mise en scene yang 

digunakan adalah slanted, dimana gambar diambil dari sudut 45
o 

dari obyek. 

Adegan tersebut menggambarkan rasa ketidak puasan dan tidak suka terhadap diri 

sendiri Itoshiki karena memiliki nama yang dianggapnya tidak beruntung.  Pada 

gambar 3.24 menunjukkan sebuah tulisan kanji nama Itoshiki Nozomu. Teknik 

pengambilan gambar yang digunakan adalah close up.  

i. Ketidakpuasan 

 
(Gambar 3.25/Itoshiki sebagai pria yang negatif) 

 

いとしきのぞむ : 物事をなんでもネガチブ にしかとれない。 

Itoshiki Nozomu  : Monogoto wo nande mo negatibu ni shikatorenai. 

“Seorang pria yang hanya bisa melihat segalanya secara 

negatif.” 
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Gejala depresi Itoshiki semakin ditekankan dengan adanya adegan dengan 

latar belakang tulisan seperti pada gambar 3.25. Hal tersebut mengungkapkan 

bahwa sebenarnya Itoshiki adalah seorang pria yang hanya bisa melihat segalanya 

secara negatif dan mempunyai sifat tidak puas. Mise en scene yang digunakan 

yaitu medium close up dengan ekpresi Itoshiki yang menunduk dan bersedih. 

j. Ketidakpuasan dan pesimis 

 
(Gambar 3.26/Itoshiki adalah orang buangan) 

 

いとしきのぞむ :日陰者は日陰に言う者です。思えば私はずっと 日陰を

歩いてできました。今までも、そしてこれからも、日

陰者の人生。 

Itoshiki Nozomu  : Hikage mono wa hikage ni iu mono desu. Omoeba watashi 

wa zutto hikage wo aruite dekimasu. Ima made mo, soshite 

kore kara mo, hikage mono no jinsei. 

 “Aku adalah orang buangan yang berdiri di atas bayangan. 

Kalau dipikir-pikir, aku selalu berjalan di atas bayangan. 

Hingga saat ini, dan mulai saat ini. Inilah kehidupan orang 

terbuang.” 

 

 Gambar 3.26 merupakan adegan dimana Itoshiki berbicara kepada Kafuka 

Fuura serta Chiri tentang bagaimana nasib orang buangan yang sebenarnya. 

Itoshiki juga mengungkapkan bagaimana selama ini Itoshiki menjalani hidupnya, 

yaitu dengan selalu berjalan di atas bayangan atau dengan kata lain menjadi orang 

yang menutup diri dengan hal luar dan tidak menjadi diri sendiri. Hal tersebut 
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dapat ditemukan dalam gejala depresi yaitu ketidakpuasan terhadap diri serta 

pesimis. Teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah close up.  

Pada simtom kognitif, gejala depresi yang paling banyak ditemukan pada 

tokoh Itoshiki Nozomu adalah pesimis dan ketidakpuasan terhadap diri. 

3.3.3 Simtom Motivasional 

Penderita gangguan depresi memiliki masalah besar dalam memobilisasi 

dirinya untuk menjalankan aktivitas-aktivitas yang paling dasar sekalipun. 

Hambatan kerja dan kehilangan hasrat seksual menjadi masalah yang serius jika 

penderita depresi kehilangan motivasi dalam hidupnya. 

a. Hambatan dalam bekerja 

 
(Gambar 3.27/Tidak adanya harapan Itoshiki kepada murid-muridnya) 

 

 
(Gambar 3.28/Itoshiki sedang berbicara kepada Kitsu) 
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いとしきのぞむ : ではあらためて、皆さん。明日からテスートです. で

も、安心して下さい。皆さんには何も期待していませ

ん 

Itoshiki Nozomu  : Dewa aratamete, minnasan. Ashita kara tesu-to desu. 

Demo, anshin shite kudasai. Minnasan ni wa nani mo 

kitaishite imasen.  

 “Kalau begitu. Sekali lagi semuanya, ujian dimulai besok. 

Tapi tidak usah khawatir. Aku tidak mengharapkan apapun 

dari kalian.” 

 

きつちり  :でも先生、クラスの成績悪いと先生のたちばない んじ

ゃないんですか。 

Kitsu Chiri  : Demo sensei, kurasu no seiseki warui to sensei no 

tachibanain jyanaindesuka.  

 “Tapi sensei. Jika kelas kita nilainya rendah kau akan 

kehilangan pekerjaanmu kan?” 

 

いとしきのぞむ : 大丈夫です。 

Itoshiki Nozomu : Daijyobu desu. 

“Tidak apa-apa.” 

 

Pada gambar 3.27 dan gambar 3.28 menunjukkan setting di dalam ruang 

kelas. Dimana terlihat Itoshiki serta beberapa murid perempuan yang duduk di 

barisan paling depan. Pada gambar 3.27 menggunakan teknik pengambilan 

gambar close up, sedangkan gambar 3.28 menggunakan teknik pengambilan 

gambar long shot. Dalam adegan tersebut Itoshiki memberitahu kepada murid-

muridnya perihal test yang akan dimulai hari ini. Itoshiki juga mengatakan kepada 

muridnya agar jangan merasa terbebani dengan adanya test tersebut, karena 

Itoshiki tidak mengharapkan hasil apa-apa dari murid-muridnya. Chiri sebagai 

murid terpintar di kelas mengatakan kepada Itoshiki jika semua murid-muridnya 

mendapat nilai yang rendah di kelas, maka Itoshiki akan kehilangan pekerjaannya 

sebagai seorang guru. Dengan tenang Itoshiki mengatakan tidak apa-apa jika 

Itoshiki harus dipecat sebagai seorang guru. Hal tersebut merupakan salah satu 
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gejala yang dialami seseorang yang mengalami depresi, yaitu hambatan dalam 

bekerja dan mempunyai rasa enggan untuk meneruskan pekerjaan yang sudah 

didapatkannya.  

Pada simtom motivasional, gejala depresi yang ditemukan pada tokoh 

Itoshiki Nozomu adalah hambatan dalam bekerja. 

3.3.4 Simtom Tingkah Laku 

Dalam simtom tingkah laku, penderita depresi cenderung untuk mundur dari 

kehidupan sosialnya dan mengurung diri selama beberapa hari. 

a. Mundur dari kehidupan sosial 

 
(Gambar 3.29/Itoshiki berbicara di kelas) 

 

 
(Gambar 3.30/Masa lalu Itoshiki) 

 

いとしきのぞむ : でも皆さん。たまには一人ごとでも言いから喋った ほ

うがいいですよ。私の昔言いやなことがあて一週間誰

とも話さなことが あるんですけど。 
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Itoshiki Nozomu  : Demo minnasan. Tamani wa hitori goto demo ii kara 

shabetta hou ga ii desuyo. Watashi no mukashi iiya na koto 

ga ate isshukan dareto mo hanasana koto ga arundesukedo. 

“Tapi semuanya. Meskipun jika berbicara pada diri sendiri 

tidak apa-apa untuk sesekali berbicara. Dulu, aku pernah 

tidak berbicara dengan siapapun selama seminggu.” 

 

Gambar 3.29 menunjukkan adegan di dalam ruang kelas. Teknik 

pengambilan gambar yang dilakukan adalah grup shot. Dimana pada gambar 

tersebut diambil gambar dari beberapa obyek dalam satu frame dengan seluruh 

latar belakangnya menunjukkan bahwa scene tersebut bersetting di ruang kelas. 

Pada gambar 3.29 dapat dilihat seseorang yang berdiri menghadap kamera, dan 

beberapa orang yang duduk membelakangi kamera. Tokoh yang menghadap 

kamera tersebut ialah Itoshiki, sedangkan beberapa orang yang membelakangi 

kamera adalah murid-murid Itoshiki. Dalam adegan tersebut, Itoshiki sedang 

berbicara kepada murid-muridnya bahwa tidak apa jika semua muridnya mencoba 

untuk berbicara kepada diri sendiri dan tidak bersosialisasi dengan orang luar.  

Untuk gambar 3.30 digunakan teknik pengambilan gambar long shot 

dimana latar belakang dari adegan tersebut harus ditampilkan dengan jelas. Untuk 

pencahayaannya, dilakukan teknik fill light dimana pencahayaan tersebut 

berfungsi untuk menghilangkan bayangan yang tercipta dari obyek. Adegan 

tersebut merupakan gambaran masa lalu dimana Itoshiki tidak melakukan 

sosialisasi dengan orang luar dan lebih memilih berdiam diri di kamar selama satu 

minggu. Dalam adegan tersebut juga diperlihatkan bagaimana Itoshiki selama 

berada di dalam kamar, Itoshiki hanya duduk menekuk lutut di pojok ruangan 

yang gelap dan hanya disinari cahaya dari jendela yang terbuka. Hal itu 

menunjukkan bahwa Itoshiki tidak ingin diganggu dengan hal apapun dan 
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menarik dari dari pergaulan luar. Cerita masa lalu Itoshiki tersebut untuk 

membantu salah satu muridnya yaitu Otonashi Meru, seorang murid introvert 

yang tidak pernah berbicara dan hanya menggunakan SMS dalam berkomunikasi 

dengan teman-temannya. Itoshiki menceritakan kepada murid-muridnya bahwa 

jika tidak berbicara kepada orang lain selama beberapa hari, maka suaranya akan 

menghilang. Itoshiki membantu Otonashi Meru untuk dapat bersosialisasi dengan 

benar dan menjadi pribadi yang lebih terbuka.  

Pada simtom tingkah laku, gejala depresi yang ditemukan pada tokoh 

Itoshiki Nozomu adalah mundur dari kehidupan sosial. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan mengenai gejala depresi pada tokoh utama 

dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan. Ditemukan bahwa terdapat gejala-gejala 

depresi pada tokoh Itoshiki Nozomu. Dalam simtom emosional, Itoshiki 

mempunyai perilaku  rasa kegagalan, ragu-ragu, serta lekas marah. Rasa 

kegagalan dan ragu-ragu ditunjukkan Itoshiki dengan menyuruh murid-muridnya 

melakukan survei keputusasaan. Pada simtom kognitif, Itoshiki menunjukkan 

perilaku pesimis, keinginan bunuh diri, rasa bersalah serta tidak suka terhadap 

diri. Sikap pesimis dan keinginan bunuh diri ditunjukkan Itoshiki dengan 

berulangkali melakukan usaha bunuh diri dengan cara menggantung diri maupun 

menabrakkan diri ke kereta yang sedang melintas, karena Itoshiki pesimis bahwa 

akan ada hal baik yang terjadi dalam hidupnya di masa depan. Pada simtom 

motivasional, hambatan kerja merupakan perilaku yang Itoshiki tunjukkan. 

Perilaku tersebut terlihat ketika Itoshiki tidak masalah jika harus kehilangan 

pekerjaannya sebagai seorang guru. Pada simtom tingkah laku, Itoshiki 

menunjukkan gejala depresi yaitu menarik diri dari kehidupan sosial. Itoshiki pada 

masa lalunya menunjukkan perilaku menarik diri dari lingkungan sekitarnya, dan 

ketika menjadi guru Itoshiki mengatakan kepada murid-muridnya bahwa tidak 
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masalah jika melakukan hal tersebut. Dalam simtom fisik, tidak ditemukan 

bagaimana simtom fisik yang dialami tokoh Itoshiki Nozomu. 

4.2 Saran  

Penelitian yang disusun oleh penulis saat ini hanya membahas mengenai 

gejala depresi seorang guru di Jepang dengan menggunakan teori Kognitif Aaron 

Beck saja. Oleh karena itu, diharapkan suatu saat akan dilakukan penelitian yang 

lebih terperinci lagi dengan menganalisis kejiwaan yang dialami para tokoh dalam 

anime tersebut. Mengingat banyak sekali tokoh yang mengalami gangguan 

kejiwaan dengan menggunakan ilmu cabang psikologi sastra yang lain. Selain itu, 

peneliti juga mengharapkan dipenelitian selanjutnya dapat menggunakan objek 

kajian lain seperti pada film, novel, maupun manga, atau dapat juga menggunakan 

teori-teori yang lain. 
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Lampiran 2: Daftar Data Temuan 

1. Dialog Tokoh dan Penokohan 

Sayonara, Zetsubou Sensei 

No. Dialog Waktu 

1.  チイエせんせい:心配しなくても、そんあことあり

ませんから。何でもかんでも災厄の自他に考える 

のはやめた ほうがいいですよ。 

Chie Sensei : Shinpai shinakutemo. Sonna koto 

arimasen kara. Nandemo kandemo saiyaku no jita ni 

kangaeru no wa yameta houga ii desuyo. 

“Tidak usah khawatir. Hal itu tidak mungkin terjadi. 

Kau harus berhenti untuk mengambil kesimpulan yang 

buruk dalam setiap situasi.” 

いとしきのぞむ：生まれついての性分ですから。 

やめら と いわれまして。そうだ、やはり自殺 の 

やめれば いい ですよ。 

Itoshiki Nozomu : Umaretsuite no shoubun desukara. 

Yamera to iwaremashite. Souda, yahari jisatsu no 

yamereba ii desuyo. 

“ Sudah menjadi sifatku sejak aku lahir. Meskipun kau 

menyuruhku untuk berhenti. Aku hanya perlu 

mengakhiri hidupku.” 

Episode 2/00:03:41 

2.  かふか ふうら : 先 も 言う 取り、 どんな素的 な 日 

に しのなんて 人. いるわけないじゃない ですか。 

Kafuka Fuura: Saki mo iu tori, donna suteki na hi ni 

shinonante hito. Iru wakenaijyanaidesuka. 

“Tak seorang pun akan mencoba untuk bunuh diri hari 

yang indah ini.” 

いとしきのぞむ : いますよ。ここに。 

Itoshiki Nozomu : Imasuyo. Koko ni. 

“Ada, disini.” 

かふかふうら : いません。 

Kafuka Fuura : Imasen.  

“Tidak ada.” 

いとしきのぞむ : じゃ、先私は何をしてたと 

言うんですか。 

Itoshiki Nozomu : Jya, saki watashi wa nani wo 

shitetato iundesuka.  

“Baiklah, lalu apa yang kulakukan beberapa saat yang 

lalu?” 

かふかふうら:ああ、あれは、身長の場所として 

いったんですよね。 

Episode 1/00:06:19 

- 00:06:30 
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Kafuka Fuura: Aa, are wa, shinchou no basho toshite 

ittandesuyone.  

“Oh itu, untuk mencoba dan membuat dirimu lebih 

tinggi kan?” 

3.  いとしきのぞむ :誰 

Itoshiki Nozomu : Dare? 

“Siapa?” 

うすいかげろう :誰て。あなたのクラスのうすい 

ですよ。 うすいかげろう。先が無視して。 

Usui Kagerou : Darete? Anata no kurasu no Usui 

desuyo. Usui Kagerou. Saki ga mushishite.  

“Siapa? Aku murid di kelasmu, Usui. Usui Kagerou. 

Kau selalu mengabaikanku dari tadi.” 

いとしきのぞむ : やあ、無視して覚えは。。。 

そのその女だけ。 

Itoshiki Nozomu : Yaa, mushishite oboewa… sonosono 

onna dake.  

“Tidak, aku tidak mengabaikanmu. Hanya ada 

perempuan.” 

うすいかげろう:自分のクラスの院長忘れないで 

ください。 

Usui Kagerou : Jibun no kurasu no inchou 

wasurenaide kudasai.  

“Jangan lupakan ketua kelasmu sendiri!” 

いとしきのぞむ:院長。。院長のクラス、 

院長は彼女うですよ。 

Itoshiki Nozomu : Inchou… inchou no kurasu, shinchou 

wa kanojyou desuyo.  

“Ketua kelas… Bukankah ketua kelas kita gadis itu?” 

うすいかげろう : きつさんは院長思いだけで、 

本当の院長は僕なん です。 

Usui Kagerou : Kitsu wa inchou omoidakede, hontou 

no inchou wa boku nandesu.  

“Kitsu san mungkin terlihat seperti ketua kelas, tapi 

akulah ketua kelas yang sebenarnya!” 

いとしきのぞむ :そうだの。 

Itoshiki Nozomu : Soudano.  

“Eh, benarkah.” 

Episode 8/00:08:08 

- 00:08:20 
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2. Dialog yang Menunjukkan Gejala Depresi pada Simtom Emosional 

 

 

3. Dialog yang Menunjukkan Gejala Depresi pada Simtom Kognitif 

Sayonara, Zetsubou Sensei 

No. Dialog Indikator  Waktu 

1. いとしきのぞむ: 自分なん行け 行って も, 

何もかち もない人間なんです。 

Itoshiki Nozomu : Jibun nante ike ittemo, nani mo 

kachi monai ningen nandesu. 

“Aku adalah seorang yang tidak layak untuk 

hidup.” 

Pesimis 

 

Episode 

1/00:03:37 

2. いとしきのぞむ : 諦めるのも人生です.自由な 

人生 なんてありませんよ. 

Itoshiki Nozomu : Akirameru no mo jinsei desu. 

Jiyuu na jinsei nante arimasenyo. 

“Menyerah adalah bagian dari kehidupan. Tidak 

ada yang namanya kebebasan di dunia ini.” 

Pesimis Episode 

1/00:16:36 

Sayonara, Zetsubou Sensei 

No. Dialog Indikator Waktu 

1. いとしきのぞむ:進度希望の代わりに, 

進度絶望調査 を行います. 

Itoshiki Nozomu: Shindo kibou no kawari ni, 

shindo zetsubou chousa wo okonaimasu! 

“Daripada menyuruh kalian untuk membuat daftar 

harapan untuk masa depan, lebih baik melakukan 

survei keputusasaan untuk masa depan!” 

Ragu-ragu, 

Rasa 

kegagalan 

Episode 

1/00:17:35 

2. いとしきのぞむ:実はですね、私の用金 

がついが引きらされてしまうのです。 

偽造カードで。 

Itoshiki Nozomu : Jitsu wa desune. Watashi no 

youkin ga tsuiga hikirasaretesimau no desu. Gizou 

kaado de. 

“Sebenarnya keseluruhan tabunganku akan segera 

ditarik oleh pemalsuan kartu kredit!” 

 

Marah, 

Berteriak tiba-

tiba 

Episode 

2/00:02:33 
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3. いとしきのぞむ:これではよかったですよ。 

私がほしい悲観に人間 なったりいうが。 

Itoshiki Nozomu : Kore de wa yokatta desuyo. 

Watashi ga hoshii hikan ni ningen nattari iuga. 

“Sekarang kalian mengerti kan. Alasan kenapa aku 

menjadi orang yang pesimis.” 

 

Pesimis Episode 

6/00:12:39 

4. いとしきのぞむ : 絶望した。すごいことが 

ために 家具れてしまうしたかに絶望した。 

Itoshiki Nozomu : Zetsubou shita. Sugoi koto ga 

tameni kagurete simaushitaka ni zetsubou shita. 

“Aku putus asa. Hal yang membayangi hal-hal 

besar telah membuatku putus asa.” 

 

Putus asa, 

Pesimis 

Episode 

8/00:05:16 

5. いとしきのぞむ:日陰者はそういう宿命なん 

ですよ。動力しようが結構のこそだ。消して 

しが当たることがとない・陰る薄い存在 

なんです。 

Itoshiki Nozomu : Hikage mono wa souiu 

syukumeinan desuyo. Douryokushiyou ga kekkou 

nokoso da. Keshite shiga ataru koto ga tonai. 

Kageru usui sonzai nandesu. 

“Itulah nasib orang buangan. Tidak peduli seberapa 

keras aku berusaha, ketidakmencolokan tetap saja 

terjadi.” 

 

Menyalahkan 

diri sendiri 

Episode 

8/00:04:00 

6.  いとしきのぞむ  : 名前は 

Itoshiki Nozomu   : Namae wa 

“Namamu?” 

きリこもリ : こもリきリです。 

Kiri komori : Komori, Kiri desu. 

 “Komori… Kiri” 

いとしきのぞむ  : こもリきリ。良い名前だ. 

こもリさん、死にたくなったら、まず先生に

いらさい。 

Itoshiki Nozomu : Komori Kiri.. Ii namae da. 

Komori san, shinitaku nattara, mazu sensei ni irasai. 

Komori Kiri, nama yang bagus. Komori san,  jika 

kau merasa ingin mati katakanlah padaku 

きリこもリ : はい. 

Kiri komori : Hai 

“Baik” 

いとしきのぞむ   : 旅立ちにしたいえた入れた 

ブック。 

Itoshiki nozomu : Tabidachi ni shita ireta bukku. 

“Aku akan memasukkanmu ke daftar teman bunuh 

diriku” 

 

Keinginan 

bunuh diri 

Episode 

2/00:09:12 
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7. いとしきのぞむ:でも邪悪なら.邪悪なさい 

やくなん だよ。 

Itoshiki Nozomu :  Demo jya’aku nara. Jya’aku 

nasai yakunandayo. 

“Tapi namaku ini sudah paling buruk. Tidak 

mungkin lebih buruk lagi.” 

 

Rasa 

ketidakpuasan 

Episode 

1/00:10:14 

8. いとしきのぞむ : 物事をなんでもネガチブ 

にしか とれない。 

Itoshiki Nozomu : Monogoto wo nande mo 

negatibu ni shikatorenai. 

“Seorang pria yang hanya bisa melihat segalanya 

secara negatif.” 

Rasa 

ketidakpuasan 

Episode 

1/00:08:09 

9. いとしきのぞむ : 日陰者は日陰に言う者です。 

思えば私はずっと日陰を歩いてできました。 

今までも、そしてこれからも、日陰者の人生

。 

Itoshiki Nozomu : Hikage mono wa hikage ni iu 

mono desu. Omoeba watashi wa zutto hikage wo 

aruite dekimasu. Ima made mo, soshite kore kara 

mo, hikage mono no jinsei. 

“Aku adalah orang buangan yang berdiri di atas 

bayangan. Kalau dipikir-pikir, aku selalu berjalan di 

atas bayangan. Hingga saat ini, dan mulai saat ini. 

Inilah kehidupan orang terbuang.” 

 

Ketidakpuasan 

terhadap diri, 

Pesimis. 

Episode 

8/00:03:31 

 

4. Dialog yang Menunjukkan Gejala Depresi pada Simtom Motivasinal 

Sayonara, Zetsubou Sensei 

No. Dialog Indikator  Waktu 

1. いとしきのぞむ : ではあらためて、皆さん 

明日からテスートです。でも、安心して 

下さい。皆さんに は何 期待して いません。 

Itoshiki Nozomu : Dewa aratamete, minnasan. 

Ashita kara tesu-to desu. Demo, anshin shite 

kudasai. Minnasan ni wa nani mo kitaishite imasen.  

“Kalau begitu. Sekali lagi semuanya, ujian dimulai 

besok. Tapi tidak usah khawatir. Aku tidak 

mengharapkan apapun dari kalian.” 

きつちり : でも先生、クラスの成績悪いと 

先生の たちばない んじゃないんですか。 

Chiri-san: Demo sensei, kurasu no seiseki warui to 

Hambatan 

dalam bekerja 

Episode 

3/00:03:36 
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sensei no tachibanain jyanaindesuka.  

“Tapi sensei. Jika kelas kita nilainya rendah kau 

akan kehilangan pekerjaanmu kan?” 

いとしきのぞむ : 大丈夫です。 

Itoshiki Nozomu : Daijyobu desu. 

:Tidak apa-apa.” 

 

 

5. Dialog yang Menunjukkan Gejala Depresi pada Simtom Tingkah 

Laku 

Sayonara, Zetsubou Sensei 

No Dialog Indikator  Waktu 

1. いとしきのぞむ: でも皆さん。たまには一人 

ごとでも言いから喋ったほうがいいですよ。 

私の昔言いやなことがあて一週間誰と話さな

ことがあるん ですけど。 

Itoshiki Nozomu : Demo minnasan. Tamani wa 

hitori goto demo ii kara shabetta hou ga ii desuyo. 

Watashi no mukashi iiya na koto ga ate isshukan 

dareto mo hanasana koto ga arundesukedo. 

“Tapi semuanya. Meskipun jika berbicara pada diri 

sendiri tidak apa-apa untuk sesekali berbicara. 

Dulu, aku pernah tidak berbicara dengan siapapun 

selama seminggu.” 

 

Mundur dari 

kehidupan 

sosial 

Episode 

4/00:14:00 
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